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Dampak kepemimpinan kewirausahaan dan komunikasi dalam motivasi
kewirausahaan terhadap produktivitas pada UMKM di Sidoarjo

The impact of entrepreneurial leadership and communication in entrepreneurial
motivation on productivity in MSMEs in Sidoarjo

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan kewirausahaan dan komunikasi dalam
memotivasi kewirausahaan terhadap produktivitas. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pengambilan
sampel menggunakan metode cluster sampling di wilayah Sidoarjo, termasuk Candi, Tanggulangin, dan Porong pada
UMKM. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 100 orang. Teknik analisis datayang diterapkan
adalah analisis jalur dengan menggunakan program SmartPLS versi 3. Hasil penelitian menunjuikan bahwa
kepemimpinan kewirausahaan memiliki pengaruh terhadap motivasi kewirausahaan, tetapi tidak berpengaruh
langsung terhadap produktivitas. Di sisi lain, komunikasi terbukti berpengaruh terhadap motivasi kewirausahaan dan
Juga terhadap produktivitas. Motivasi kewirausahaan berpengaruh pada produktivitas, sedangkan kepemimpinan
kewirausahaan berpengaruh terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan. Selain itu, komunikasi juga
berpengaruh terhadap produltivitas dengan motivasi kewirausahaan sebagai variabel intervening.

Kata Kunci — Kepemimpinan Kewirausahaan, Komunikasi, Produktivitas, Komunikasi Kewirausahaan
I. PENDAHULUAN

UMKM memegang peran yang krusial dalam ekonomi lokal, nasional, dan bahkan global, serta menjadi
tulang punggung dalam penciptaan lapangan kerja dan pendapatan. Mereka menjadi elemen utama dalam
pembangunan ekonomi, terutama di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat saat ini[1]. UMKM menyumbang
60,5% PDB Indonesia dan menyerap 96,9% total angkatan kerja[2 ]. Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat
krusial dalam suatu entitas organisasi, dengan pegawai sebagai pilar utama yang bertanggung jawab untuk mencapai
tujuan organisasi. Bahkan, meskipun fasilitas kerja seperti mesin-mesin atau peralatan canggih telah menjadi bagian
dari lingkungan kerja, keberadaan tenaga kerja sebagai operator tetap menjadi elemen esensial dalam menjalankan
operasionalnya[3]. Sebuah organisasi memiliki beragam tujuan yang ingin dicapai, termasuk tujuan umum maupun
tujuan khusus, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pencapaian tujuan tersebut tentunya melibatkan
pemanfaatan berbagai sumber daya atau faktor produksi yang tersedia[4]. Faktor manusia menjadi elemen utama dan
paling fundamental dalam upaya pembangunan serta pencapaian tujuan organisasi. Keberlanjutan optimal suatu
organisasi sangat bergantung pada keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas. Jika organisasi telah dilengkapi
dengan sumber daya manusia yang unggul, maka kelancaran operasionalnya dapat dipastikan. Namun, di tengah
dinamika yang terus berkembang, tantangan terbesar yang dihadapi oleh UMKM adalah dalam mengoptimalkan
produktivitasnya. kepemimpinan kewirausahaan dan komunikasi memainkan peran kunci dalam memengaruhi
motivasi kewirausahaan dan produktivitas UMKM.

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten di provinsi Jawa Timur yang memiliki sektor ekonomi
yang cukup baik, terutama dalam sektor usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Keberadaan berbagai UMKM
yang tersebar di berbagai wilayah kabupaten ini membuatnya diakui sebagai pusat UMKM yang mencolok di
Indonesia[5]. Banyak berbagai macam jenis UMKM di Sidoarjo, di mana jumlah UMKM pada tahun 2023 di Sidoarjo
sebanyak 107.000 pelaku UMKM yang dilansir dari DITAKOPUM (Dinas data koperasi dan usaha mikro) kabupaten
Sidoarjo tahun 2023, Pertumbuhan menjadi suatu keharusan dalam membentuk lingkungan yang produktif dan positif
bagi sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) agar dapat [EBrsaing di tingkat nasional maupun
internasional. Sektor UMKM yang diminati oleh banyak pengusaha meliputi kerajinan tas kulit dan sandal, kerajinan
tangan, industri Fashion, serta sektor makanan dan minuman[5]. Salah satu jenis UMKM banyak diminati semua
kalangan ialah Fashion termasuk daerah Sidoarjo. Fashion baju sangat digemari semua kalangan terutama kalangan
muda. Banyak tren dalam Quifit Of The Day (OOTD) sehingga melakukan pembelian merek Fashion. Tren dan gaya
hidup masyarakat saat ini menunjukkan kecenderungan aktif di platform media sosial, di mana kompetisi dalam
membagikan aktivitas pribadi sering terjadi. Penampilan personal menjadi faktor kunci dalam mendukung dinamika
ini[6]. Maka dari itu, UMKM Fashion baju dapat meningkatkan penjualan dengan membangun UMKM Fashion baju.

Produktivitas kerja karyawan merupakan ukuran kritis bagi setiap perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya, baik dalam aspek mutu maupun jumlah produksi. Produktivitas juga dapat dijabarkan sebagai suatu
proses yang menitikberatkan pada hasil yang dihasilkan oleh sumber daya manusia, dengan memperhitungkan
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perbandingan antara inpur dan output|7]. Pada prinsipnya, produktivitas tidak hanya berkaitan dengan menghasilkan
volume kerja yang besar, tetapi juga memperhatikan mutu pekerjaan yang dihasilkan dalam suatu tugas, dengan
menekankan pada kualitas pelaksanaan pekerjaan tersebut[8]. Namun, di tengah persaingan yang semakin ketat dan
dinamika pasar yang terus berubah, tantangan terbesar yang dihadapi oleh UMKM adalah dalam mengoptimalkan
produktivitas mercka. Kepemimpinan kewirausahaan dan komunikasi menjadi faktor kunci dalam memengaruhi
motivasi kewirausahaan, yang pada gilirannya, berdampak langsung pada produktivitas UMKM karena ketiga faktor
ini memiliki dampak langsung pada kinerja dan semangat kerja karyawan.

Salah satu faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap produktivitas adalah kepemimpinan wirausaha
menerapkan prinsip dan teknik manajemen yang bertujuan untuk merangsang inovasi, menggunakan pengetahuan
tentang cara-cara, langkah-langkah, dan produk-produk baru. Mereka juga berperan aktif dalam mempromosikan serta
memfasilitasi proses inovasi[1]. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kepemimpinan kewirausahaan adalah metode
yang efektif untuk mengurus serta memajukan usaha mikro, kecil, dan menengah[9]. Pemimpin UMKM harus
memiliki keterampilan untuk menggerakkan, memotivasi, dan mengarahkan karyawan menuju pencapaian tujuan
bersama. Kepemimpinan kewirausahaan yang efektif mampu menginspirasi para pelaku UMKM untuk
mengembangkan ide-ide kreatif, mengambil risiko yang terukur, serta menjalankan bisnis dengan visi jangka
panjang[10]. Hal ini menunjukkan kepemimpinan kewirausahaan memiliki peran vital atas meningkatnya
produktivitas pada UMKM.

Selain kepemimpinan kewirausahaan, komunikasi merupakan salah satu pengaruh besar terhadap
produktivitas UMKM. Saat ini peran komunikasi bagi pelaku UMKM sangat penting. Situasi ini memberikan peluang
yang lebih besar bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk meningkatkan pertumbuhan bisnis
mereka dan mengembangkan jejaring bisnis. Komunikasi yang efektif memiliki dampak langsung yang signifikan
pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dampak positifnya memungkinkan UMKM untuk merasakan
berbagai keuntungan dari pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Dengan komunikasi yang lancar, UMKM
dapat berinteraksi dengan cepat, meningkatkan produktivitas, menggali peluang bisnis baru, serta menjalin
konektivitas global dengan mencakup jaringan internasional[ll]. Komunikasi yang baik antara pimpinan dan
karyawan, serta antar sesama karyawan, memastikan informasi tersampaikan dengan jelas, meminimalkan
kesalahpahaman, dan memungkinkan kolaborasi yang efektif dalam mencapai tujuan UMKM schingga dapat
meningkatkan produktivitas. Adanya komunikasi maka UMKM menjadi krusial dalam memotivasi para pelaku bisnis
untuk meningkatkan produktivitas dan mencapai keberhasilan.

Produktivitas juga dipengaruhi oleh motivasi kewirausahaan. Motivasi berwirausaha adalah dorongan
intrinsik yang mendorong sescorang untuk menggali potensinya melalui kreativitas dan inovasi, dengan tujuan
menciptakan ide-ide baru yang terkait dengan dunia kewirausahaan|[12]. Di tengah tantangan yang dihadapi oleh
UMKM, termasuk keterbatasan sumber daya dan persaingan yang intensif, motivasi kewirausahaan menjadi faktor
penentu dalam menjaga semangat, ketekunan, dan daya tahan para pengusaha untuk menghadapi berbagai tantangan
tersebut. Motivasi yang efektif akan mendukung kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuan, sehingga mampu
memunculkan tingkat produktivitas kerja yang tinggi[ 13 ]. Di mana hal ini, pekerjaan ini bukanlah tugas yang mudah,
sehingga diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi perusahaan. Sejauh mana seseorang dapat menikmati dan
melaksanakan tugasnya merupakan faktor kunci dalam mengarahkan serta mengukur tingkat keterikatannya terhadap
UMKM] 14].

Data UMKM 2018-2023

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Jumiah UMKM 6419 65.47 64 65.46 65 66
(Juta)

Pertumbuhan (%) 1.98% -2.24% 2.28% -0,70% 1,52%

Sumber:Kadin Indonesia




Berdasarkan data UMKM 2018-2023, terdapat fenomena gap yang signifikan. Data tersebut menunjukkan
bahwa jumlah UMKM mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, dengan penurunan tajam sebesar 2,24% pada tahun
2020 dan 0,70% pada tahun 2022. Fluktuasi ini mencerminkan adanya tantangan besar terkait dengan kepemimpinan
kewirausahaan dan komunikasi yang belum optimal. Penurunan signifikan pada tahun 2020 kemungkinan besar di
sebabkan oleh dampak pandemi covid-19, yang menyoroti kurangnya kesiapan UMKM dalam menghadapi krisis dan
pentingnya kepemimpinan yang adaptif serta strategi komunikasi yang efektif untuk menjaga motivasi kewirausahaan.
penurunan jumlah UMKM pada tahun 2020 dan 2022 dapat dikaitkan dengan menurunnya produktivitas karena
UMKM menghadapi berbagai tantangan. Kepemimpinan yang tidak efektif dan kurangnya komunikasi yang jelas bisa
berkontribusi terhadap turunnya semangat dan kinerja para wirausahawan, yang pada gilirannya mengurangi
produktivitas UMKM. Produktivitas yang rendah pada masa-masa krisis menunjukkan bahwa UMKM memerlukan
kepemimpinan yang inspiratif dan komunikasi yang mampu memberikan arahan dan motivasi yang jelas untuk
menjaga produktivitas di tengah tantangan. Maka di tengah tantangan UMKM di Sidoarjo harus mampu membuat
strategi agar bisa siap ketika adanya krisis schingga produktivitas akan tetap stabil.

Penelitian sebelumnya bahwa produktivitas ditentukan oleh motivasi kewirausahaan terhadap kepemimpinan
kewirausahaan dan komunikasi menunjukkan hasil temuan yang berbeda yang di mana pada[15]. Kepemimpinan
kewirausahaan tidak berdampak positif terhadap produktivitas[16], sedangkan penelitian sebelumnya di lakukan oleh
[15] bahwa kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap produktivitas. Penelitian terdahulu bahwa
komunikasi berdampak positif dan signifikan terhadap produktivitas[17]. Sementara peneliti berbeda mengemukakan
komunikasi tidak berpengaruh pada produktivitas[18]. Penelitian lain mengenai motivasi kewirausahaan mengenai
produktivitas juga terbukti berdampak positif[ 19]. Penelitian lain mengatakan motivasi kewirausahaan berpengaruh
negatif terhadap produktivitas[20].

Pada penclitian lain mengenai kepemimpinan kewirausahaan terhadap produktivitas melalui motivasi
kewirausahaan dapat memediasi secara positif kepemimpinan kewirausahaan terhadap produktivitas[15]. Hal ini tidak
sebanding dengan hasil yang ditemukan oleh peneliti lain sebelumnya bahwa kepemimpinan kewirausahaan
berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap produktivitas melalu motivasi kewirausahaan[21]. Penelitian lain
mengenai komunikasi terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan memiliki hasil yang positif[22].
Sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa komunikasi terhadap produktivitas berpengaruh negatif melalui
motivasi kewirausahaan[23].

Dari penelitian sebelumnya, ditemukan inovasi dalam penelitian ini. Saat ini, masih jarang ditemukan
penggunaan motivasi kewirausahaan sebagai variabel moderasi yang dapat memengaruhi hubungan antara
kepemimpinan kewirausahaan dan komunikasi terhadap produktivitas, menurut beberapa sumber penelitian. Motivasi
kewirausahaan merupakan acuan dalam meningkatkan produktivitas, adanya motivasi kewirausahaan bisa
meningkatkan daya saing yang bisa menciptakan inovasi[24]. Kekuatan motivasi kewirausahaan menjadi sangat
penting dalam proses produktivitas pada UMKM. Selain itu ], saat ini belum banyak membahas mengenai
kepemimpinan kewirausahaan dan komunikasi pada wilayah Indonesia khususnya di Sidoarjo terhadap produktivitas
melalui motivasi kewirausahaan. Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
terkait dengan pengaruh kepemimpinan kewirausahaan dan komunikasi terhadap produktivitas di wilayah Indonesia,
khususnya di Sidoarjo, dengan mempertimbangkan peran motivasi kewirausahaan sebagai variabel moderasi. Hal ini
penting karena Sidoarjo merupakan pusat aktivitas UMKM yang signifikan, dan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana kepemimpinan kewirausahaan dan komunikasi dapat memengaruhi produktivitas melalui motivasi
kewirausahaan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan UMKM di wilayah tersebut. Dengan
permasalahan yang sudah dijabarkan di atas.], terkait dengan strategi meningkatkan produktivitas, di mana penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dampak kepemimpinan kewirausahaan dan komunikasi terhadap produktivitas melalui
motivasi kewirausahaan sebagai variabel intervening berdasarkan permasalahan mengenai peningkatan produktivitas
yang berkaitan dengan kepemimpinan kewirausahaan dengan objek penelitian di Sidoarjo sebagai pusat aktivis
UMKM yang signifikan.

Rumusan masalah : apakah dampak kepemimpinan dan komunikasi terhadap motivasi karyawan serta produktivitas
pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Sidoarjo?




Pertanyaan penelitian :
1. Apakah kepemimpinan kewirausahaan bisa berdampak pada produktivitas pada UMKM di Sidoarjo?
2. Apakah komunikasi berdampak pada produktivitas pada UMKM di Sidoarjo?
3. Apakah kepemimpinan kewirausahaan berdampak pada motivasi kewirausahaan pada UMKM di Sidoarjo?
4. Apakah kepemimpinan kewirausahaan berdampak pada produktivitas melalui motivasi kewirausahaan pada
UMKM di Sidoarjo?
5.  Apakah kepemimpinan kewirausahaan berdampak terhadap motivasi kewirausahaan melalui produktivitas
pada UMKM di Sidoarjo?
6. Apakah komunikasi berdampak terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan pada UMKM di
Sidoarjo?
Kategori SDGs : Penelitian ini masuk dalam kategori ke delapan(8) dari 17 kategori SDGs (Sustainable Development
Goals) yaitu Decent Work and Economic Growth (Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi) yang bertanggung
jawab dikarenakan membahas mengenai mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini fokus pada dampak kepemimpinan dan komunikasi terhadap motivasi karyawan
dan produktivitas pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Sidoarjo. Pembahasan tentang gaya
kepemimpinan, efektivitas komunikasi organisasional, motivasi karyawan, dan produktivitas dapat secara langsung
terkait dengan pencapaian target SDG ke-8, yaitu "Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi.". Penelitian ini dapat
memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana strategi kepemimpinan dan komunikasi yang efektif
dapat menciptakan kondisi kerja yang layak dan mendukung pertumbuhan ekonomi di sektor UMKM. Hasil penelitian
dapat memberikan wawasan mengenai bagaimana meningkatkan motivasi karyawan dapat berdampak positif pada
produktivitas, menciptakan lapangan pekerjaan yang layak, dan pada akhirnya berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan di Sidoarjo. Hal ini yang mendorong peneliti mengambil judul “Dampak
kepemimpinan dan komunikasi dalam memotivasi karyawan terhadap produktivitas pada UMKM di
Sidoarjo”

II. LITERATUR REVIEW
Produktivitas
Produktivitas kerja adalah upaya untuk mencapai tingkat produksi barang dan jasa yang optimal dengan

menggunakan sumber daya secara efektif, dengan tujuan meningkatkan hasil yang maksimal[25]. Produktivitas
merupakan pencapaian hasil kerja seseorang baik dari segi kualitas maupun kuantitas dalam menjalankan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan padanya[26]. Maka dari itu, produktivitas kerja merupakan memegang
peranan penting dalam mengembangkan organisasi yang bersaing dan mencapai tujuan usaha tetapi juga menjadi
faktor penentu untuk mencapai kinerja optimal. Indikator dari produktivit§J[27] adalah

1. Kemampuan : Kualitas seorang karyawan dapat diukur melalui keterampilan yang dimilikinya dan tingkat
profesionalisme dalam menjalankan tugasnya.
Meningkatkan hasil yang dicapai : Karyawan diharapkan mampu meningkatkan prestasi yang diperoleh, di
mana prestasi tersebut merupakan hasil dari dedikasi dan usaha keras dalam melaksanakan tugd)

o ™~ I

Semangat kerja : Semangat kerja mencakup upaya untuk mengalami peningkatan dari kondisi sebelumnya,
yang menunjukkan adanya perbandingan antara masa sekarang dan masa sebelumnya.

&

Pengembangan diri : Dengan melihat harapan serta tantangan yang akan dihadapi, maka pengembangan diri
dapat dilakukan.
5. Mutu : Prestasi kerja seorang karyawan dapat dianggap sebagai standar mutu. Meningkatkan mutu bertujuan
untuk memberikan hasil optimal baik bagi individu maupun organisasi.
6. Efisiensi : Efisiensi dapat dinilai melalui perbandingan antara hasil yang dicapai dengan penggunaan sumber
daya secara keseluruhan.
Produktivitas kerja bisa diukur dengan menilai hasil kerja karyawan dalam suatu periode tertentu, dengan
membandingkan hasilnya terhadap standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. hal ini, dengan memanfaatkan
sumber daya manusianya maka UMKM bisa berkembang dengan hasil yang sudah memenuhi target.

Kepemimpinan kewirausahaan

Kepemimpinan kewirausahaan adalah kemampuan untuk mengembangkan visi yang inspiratif dan
menggerakkan orang-orang yang terlibat dalam mencapai visi tersebut sehingga berkomitmen untuk mengejar inovasi
dan menciptakan nilai yang strategis[10]. Kepemimpinan kewirausahaan adalah bentuk kepemimpinan yang
memengaruhi dan mengarahkan anggota tim untuk mencapai tujuan organisasi dengan mengidentifikasi dan
memanfaatkan peluang-peluang kewirausahaan[1]. Dari pengertian di atas, kepemimpinan kewirausahaan adalah
kemampuan atau bentuk kepemimpinan yang fokus pada pengembangan visi yang inspiratif dan kemampuan untuk
menggerakkan orang-orang dalam tim untuk mencapai visi tersebut. Adapun indikator dari Kepemimpinan
kewirausahaan adalah [28] :




1. Keberanian bertindak : kemampuan seseorang untuk mengambil langkah-langkah atau tindakan yang
dianggap berisiko atau tidak pasti dalam mencapai tujuan tertentu.

2. Kemampuan bersosialisasi : kecakapan seseorang dalam berinteraksi, berkomunikasi, dan berhubungan
dengan orang lain secara efektif.

3. Wawasan luas : pemahaman yang mendalam tentang berbagai aspek dan isu yang relevan dalam mecakup
pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman yang komprehensif tentang berbagai bidang, topik, atau tren
yang dapat memengaruhi organisasi atau lingkungan kerja.

4. Kebesaran hati : sikap atau sifat pemimpin yang ditandai oleh kemurahan hati, kedermawanan, dan kesediaan
untuk memberi tanpa pamrih.

5. Rasa percaya diri : keyakinan pemimpin dalam kemampuan dan nilai diri sendiri bahwa pemimpin memiliki
keterampilan, pengetahuan, dan kekuatan yang cukup untuk menghadapi tantangan, mengatasi rintangan,
dan mencapai tujuan yang diinginkan.

Pemimpin yang mendukung anggotanya dengan memiliki karakteristik kepemimpinan kewirausahaan,
seperti keberanian bertindak, kemampuan bersosialisasi, wawasan luas, kebesaran hati, dan rasa percaya diri, dapat
secara signifikan meningkatkan produktivitas tim atau organisasi. Kepemimpinan kewirausahaan menekankan pada
pengembangan visi yang inspiratif dan kemampuan untuk memobilisasi orang-orang dalam tim untuk mencapai visi
tersebut. Dengan demikian, pemimpin yang mempraktikkan kepemimpinan kewirausahaan akan mendorong
anggotanya untuk merasa terlibat, termotivasi, dan bersemangat dalam menjalankan tugas mereka. Dengan demikian,
pemimpin yang mempraktikkan kepemimpinan kewirausahaan secara efektif akan dapat menciptakan lingkungan
kerja yang memotivasi, berdaya saing, dan inovatif, yang pada akhirnya akan menghasilkan peningkatan produktivitas
dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Pada penelitian sebelumnya, membuktikan bahwa kepemimpinan
kewirausahaan memiliki dampak positif pada produktivitas kerja, dan temuan mereka menunjukkan dukungan
terhadap pernyataan tersebut[29].

Komunikasi

Komunikasi organisasi merujuk pada proses penafsiran pesan yang terjadi antara individu yang berperan
dalam suatu jaringan hubungan saling ketergantungan, dengan tujuan meningkatkan efektivitas pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan oleh organisasi[30]. Komunikasi adalah suatu proses di mana pesan dibentuk, disampaikan,
diterima, dan diolah oleh individu atau antara dua orang atau lebih, dengan tujuan tertentu[31]. Dapat disimpulkan
bahwa komunikasi adalah proses interaksi dan pertukaran informasi antara anggota organisasi atau tim kerja dengan
meningkatkan tujuan perusahaan tersebut. Indikator komunikasi[32] adalah

1. Hubungan yang baik : relasi antara bawahan dan atasan terjalin dengan baik

2. Kesenangan : bawahan dan atasan senang dengan kinerja atas tercapainya tujuan

3. Pengaruh pada sikap : Penguraian atas langkah-langkah yang telah diambil dan dampaknya terhadap
pencapaian tujuan perusahaan merupakan bentuk umpan balik terhadap keberhasilan dalam mencapai sasaran
perusahaan.

4. Tindakan : Tindakan yang diperlihatkan oleh para karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka.

5. Pemahaman : Keahlian dalam mentransfer informasi kepada rekan kerja.

Komunikasi mempunyai hubungan erat terhadap produktivitas bahwa dengan adanya komunikasi, individu
dan tim akan merasa lebih terhubung, terinformasi, dan didukung. Komunikasi yang efektif menciptakan lingkungan
kerja yang transparan dan inklusif, di mana setiap orang merasa dihargai dan memiliki pemahaman yang jelas tentang
tujuan dan harapan. Dengan demikian, melalui komunikasi yang efektif, individu dan tim akan merasa lebih terlibat,
terhubung, dan didukung, yang secara positif berkontribusi terhadap tingkat produktivitas[33]

Motivasi kewirausahaan

Motivasi kewirausahaan adalah dorongan yang mendalam yang muncul dari dalam diri individu,
memengaruhi keyakinan serta keberanian mereka untuk terlibat dalam dunia wirausaha dengan memanfaatkan
peluang dan kemampuan pribadi untuk mewujudkan kreativitas serta inovasi mereka[34]. Motivasi berwirausaha
adalah dorongan individu untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha, didorong oleh keinginan untuk mengaplikasikan
imajinasi dan inisiatif mereka guna menciptakan nilai tambah dan menghasilkan keuntungan[35]. Dari pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi kewirausahaan adalah dorongan yang mendalam dari dalam diri seseorang
untuk terlibat dalam dunia wirausaha. Indikator dari motivasi kerja [12] antara lain:

1. Kerja keras : sikap yang menunjukkan tingkat komitmen, dedikasi, dan ketekunan seseorang dalam mengejar

tujuan kewirausahaan mereka.
2. Usaha untuk maju: sikap proaktif dan tekad yang kuat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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3. Rekan kerja: lingkungan yang positif dapat menciptakan atmosfer kerja yang positif, meningkatkan motivasi,
dan meningkatkan produktivitas sehingga dapat menjadi tim untuk mencapai hasil yang lebih baik

4. Pemanfaatan waktu @ keterampilan seseorang yang melibatkan pengaturan waktu secara efisien untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan

5. Ketekunan : perilaku individu yang memiliki ketekunan yang tinggi dalam menjalankan usaha
kewirausahaan mereka.

6. Penghargaan : dengan memberikan pengakuan atau apresiasi kepada seseorang akan mendorong mereka
meningkatkan kinerja schingga keberhasilan yang lebih tinggi dalam kewirausahaan

ketika karyawan memiliki motivasi kewirausahaan yang kuat, mereka cenderung lebih proaktif, kreatif, dan
setia terhadap perusahaan. Motivasi kewirausahaan mendorong karyawan untuk mengambil inisiatif, mencari peluang
baru, dan berpikir out-of-the-box untuk meningkatkan kinerja dan kontribusi mereka terhadap organisasi. pentingnya
membangun dan memelihara tingkat motivasi kewirausahaan yang tinggi di antara karyawan usaha mikro, kecil, dan
menengah, karena dapat memberikan dampak positif pada peningkatan produktivitas dan kualitas produk atau layanan
yang dihasilkan. Dari pend@tian terdahulu bahwa motivasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja[36]. Dari penjelasan di atas maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

n. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode kausal yaitu Suatu metode
penelitian yang bertujuan untuk menemukan korelasi antara satu variabel dengan variabel lainnya yang memiliki
hubungan sebab dan akibat[36]. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang penelitian untuk
menganalisis hubungan antara variabel kepemimpinan kewirausahaan, komunikasi, motivasi kewirausahaan dan
produktivitas UMKM di Sidoarjo. Referensi yang digunakan untuk penelitian ini mencakup kajian empiris dan teoritis
yang relevan dengan masalah penelitian[37]. Kajian empiris mencakup penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
untuk mengumpulkan data empiris terkait dampak kepemimpinan, efektivitas kerja, motivasi karyawan, dan
produktivitas UMKM di Sidoarjo, sementara kajian teoritis mencakup literatur yang membahas konsep-konsep terkait
seperti teori kepemimpinan, teori motivasi, dan teori efektivitas kerja. Dalam analisis data, metode teknik cluster
samping akan digunakan untuk memecahkan masalah penelitian mengidentifikasi pola-pola hubungan antara variabel
yang diteliti[38]. Obyek penelitian ini adalah UMKM di wilayah Sidoarjo.

Untuk menentukan ukuran sampel yang representatif dari populasi UMKM di Sidoarjo dengan menggunakan
teknik cluster sampling. Populasi UMKM di Sidoarjo akan dibagi menjadi cluster berdasarkan wilayah geografis
tertentu dalam industri fashion, seperti Porong, Tanggulangin, Candi, dan Sidoarjo. kemudian klaster-klaster akan
dipilih secara acak dan sampel akan diambil dari setiap klaster. Rumus Kish akan digunakan untuk menentukan ukuran
sampel yang tepat. Rumus Kishdigunakan untuk menentukan ukuran sampel yang dibutuhkan dalam cluster sampling,
sehingga 100 responden dalam penelitian ini menjadi sampel. Pengukuran variabel menggunakan skala likert yang
pada penerapannya menggunakan opsi jawaban yang dapat dipilih diantara sangat setuju hingga tidak setuju yang
memiliki nilai 1-5 untuk setiap opsi jawaban. Hal ini dilakukan untuk permudah proses analisis data.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis PLS-SEM (Partial Least Square- Structural
Equation Modelling) dengan bantuan software Smaripls 3.0 sebagai instrumen untuk mengevaluasi data primer yang
telah dikumpulkan, PLS-SEM dipilih karena kemampuannya dalam menguji kerangka teoritis dengan model
struktural yang komplls, melibatkan banyak konstruksi, indikator, atau hubungan dalam analisis. Proses
menyelesaikan masalah dengan menggunakan SEM dimulai dengan menguraikan relasi antar variabel sesuai dengan
hipotesis yang diajukan. Setelah itu, dilakukan dua tahapan pengujian, pertama adalah pengujian m@Jel pengukuran
untuk mengevaluasi konsistensi antara variabel laten dan indikatornya, dan kedua adalah pengujian model struktural
untuk mt:ngt:ksblmasi hubungan antar variabel laten dalam model.

Pada pengujian model pengukuran, tujuannya adalah untuk mengevaluasi indikator-indikator yang
merupakan variabel manifestasi terhadap wvariabel laten yang dihipotesiskan. Validitas dan reliabilitas diuji
berdasarkan hasil output dari pengujian model pengukuran untuk memastikan bahwa indikator-indikator tersebut
dapat diandalkan dan konsisten dalam mengukur variabel laten. Validitas konvergen indikato}linyatakan jika faktor
loadingnya melebihi 0.7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) melebihi 0.5. Pengujian reliabilitas
menggunakan internal consistency reliability, dengan melihat nilai Cronbach's Alpha(CA), Composite
Reliability(CR), dan Rho A masing-masing lebih besar dari 0,7[39].

Tujuan € uji model struktural adalah untuk mengevaluasi hubungan antara variabel yang telah diajukan
dalam hipotesis. Dalam uji model struktural, kita akan meneliti darfi§ak antar variabel laten sesuai dengan hipotesis
yang telah dirumuskan. Terdapat beberapa tahapan dalam pengujian inner model. Dalam mengevaluasi struktur model
pada penelitian ini, Coefficient of Determination (R2) dan Path Coefficient (p) digunakan sebagai alat untuk
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memeriksa dan memastikan hubungan antara konstruk yang telah dibentuk. Pengujiian menggunakan inner model
(@itara lain: (1) R Square pada variabel tergantung (endogen) adalah koefisien determinasi yang mengindikasikan
seberapa besar variasi dalam variabel tersebut dapat dijelaskan oleh variabel independen. Sebuah R Square sebesar
)7 dianggap sebagai tingkat penjelasan yang kuat, sedangkan 0.33 dianggap moderat, dan 0.19 dianggap lemah. (2)
Prosedur Bootstraping Path Coefficients adalah secbuah metode penelitian yang digunakan untuk menguji intensitas
hubungan, baik langsung maupun tidak langsung, antara berbagai variabel. Ini mengacu pada nilai koefisien jalur,
yang merepresentasikan kekuatan hubungan atau pengaruh antara konstruk laten, dan dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Bootstraping yaitu sebuah prosedur non parametik untuk menguji apakah koefisien seperti
outer weights, outer loadings danpath coefficientssignifikan dengan memperkirakan standar error untuk estimasinya.
(3) Hasil analisis data yang telah dilakukan dapat digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Uji hipotesis
dilakukan dengan memeriksa nilai T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis penelitian dianggap diterima jika nilai P-
Values kurang dari 0.05. Selain itu, nilai T-Statistics harus melebihi nilai t-tabel yang signifikan pada tingkat 5%,
yaitu 1.96.

Penelitian bermaksud untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antara varaiabel independen, variabel
dependen dan variabel intervening. variabel independen yakni kepemimpinan kewirausahaan (X1) dan komunikasi
(X2) terhadap produktivitas (Y) sebagai variabel dependen serta menguji motivasi kewirausahaan sebagai variabel
intervening.

Kerangka Konseptual

Kepemimpinan
kewirausahaan
(X1)

Motivasi
kewirausahaan(Z)

Produktivitas(Y')

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual penelitian tersebut dapat dihipotesiskan sebagai berikut:
H1: Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh terhadap produktivitas
H2: Komunikasi berpengaruh terhadap produktivitas
H3: Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh terhadap motivasi kewirausahaan
H4: Komunikasi berpengaruh terhadap motivasi kewirausahaan
HS5: Motivasi kewirausahaan berpengaruh terhadap produktivitas
H6: Kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan
H7: Komunikasi berpengaruh terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan

Definisi Operasional
Produktivitas (Y)

Definisi operasional produktivitas merujuk tingkat efisiensi di mana input diubah menjadi output dalam suatu
proses atau sistem. Ini mencerminkan kemampuan suatu organisasi atau individu untuk menghasilkan hasil yang
diinginkan dengan penggunaan sumber daya yang minimal dan dalam waktu yang optimal.

Indikator produktivitas[27] antara lain

Kemampuan : Kualitas seorang karyawan dapat diukur melalui keterampilan yang dimilikinya dan tingkat
profesionalisme dalam menjalankan tugasnya.

Meningkatkan hasil yang dicapai : Karyawan diharapkan mampu meningkatkan prestasi yang diperoleh, di mana
prestasi tersebut merupakan hasil dari dedikasi dan usaha keras dalam melaksanakan tugas.

Semangat kerja : Semangat kerja mencakup upaya untuk mengalami peningkatan dari kondisi sebelumnya, yang
menunjukkan adanya perbandingan antara masa sekarang dan masa sebelumnya.
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Pengembangan diri : Dengan melihat harapan serta tantangan yang akan dihadapi, maka pengembangan diri dapat
dilakukan.

Mutu : Prestasi kerja seorang karyawan dapat dianggap sebagai standar mutu. Meningkatkan mutu bertujuan untuk
memberikan hasil optimal baik bagi individu maupun organisasi.

Efisiensi : Efisiensi dapat dinilai melalui perbandingan antara hasil yang dicapai dengan penggunaan sumber daya
secara keseluruhan.

Kepemimpinan kewirausahaan(X1)

Definisi operasional kepemimpinan merujuk pada pemimpin yang mempunyai visi inspiratif dan mampu
menggerakkan orang-orang untuk meningkatkan target bisnis adalah seorang pemimpin yang tidak hanya memiliki
pandangan jauh ke depan tetapi juga memiliki kemampuan untuk memotivasi dan memberdayakan timnya dalam
mencapai tujuan yang lebih tinggi dan ambisius. Indikator kepemimpinan kewirausahaan merujuk pada [28]:
Keberanian bertindak : kemampuan mengambil keputusan cepat dan langkah solutif terhadap bisnisnya
Kemampuan bersosialisasi : Mampu membangun hubungan positif dengan karyawan dan kerja sama dengan mitra
bisnis secara efektif
Wawasan luas : Memiliki pemahaman yang luas dan mengatasi tantangan yang kompleks dalam lingkungan bisnis
sehingga mampu mempengaruhi produktivitasnya
Kebesaran hati : memiliki sikap dermawan dan mengayomi terhadap karyawannya
Rasa percaya diri : memiliki rasa percaya yang tinggi dan keyakinan kuat dalam mengambil keputusan yang
dianggap berisiko demi tercapainya tujuan bisnis
Komunikasi (X2)

Definisi operasional komunikasi merujuk pada Komunikasi yang efektif antara pimpinan dan karyawan dapat
meningkatkan produktivitas pada bisnis yang dibangun dengan memastikan informasi yang jelas, tepat waktu, dan
relevan disampaikan dan dipahami oleh semua pihak. Indikator dari komunikasi [32] adalah
Hubungan yang baik : pimpinan dan bawahan memiliki hubungan yang positif dapat meningkatkan bisnis yang
dikelola
Kesenangan : karyawan mempunyai rasa nyaman dan senang melakukan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan
Pengaruh pada sikap : karyawan merasa bahwa pimpinan selalu memberikan energi positif dan terlibat dalam
menjalankan langkah-langkah pada pencapaian bisnis sehingga karyawan memberikan kinerja yang maksimal
Tindakan : selalu inisiatif dan cepat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pimpinan tanpa di suruh
langsung.

Pemahaman : memberikan informasi dan memahami informasi yang mudah dipahami oleh rekan kerja sehingga
tidak menimbulkan salah informasi

Motivasi kewirausahaan (7)

Definisi operasional motivasi karyawan merujuk Dorongan yang muncul dari pemimpin dalam mempengaruhi
dan berani terlibat dalam dunia bisnis dengan menerapkan kreativitas serta inovasi dalam mencapai tujuan bisnis
mencerminkan motivasi kewirausahaan yang kuat. Motivasi ini mendorong para pemimpin untuk mengambil risiko,
mengeksplorasi peluang baru, dan terus mencari cara-cara inovatif untuk memecahkan masalah dan memenuhi
kebutuhan pasar.

Indikator dari motivasi karyawan [12] antara lain:

Kerja keras : karyawan menunjukkan komitmen dan saling Brcaya sesama rekan demi tercapainya tujuan bisnis
Usaha untuk maju: sikap proaktif dan tekad yang kuat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Rekan kerja: sikap tekad yang kuat dan inisiatif antara karyawan dan pimpinan dapat mencapai tujuan yang
ditetapkan

Pemanfaatan waktu : karyawan memberikan waktu yang efisien dan keterampilan yang baik dalam menyelesaikan
tugas dengan baik dapat membangun bisnis lebih berkembang

Ketekunan : memiliki ketekunan dalam menyelesaikan pekerjaan dan menjalankan bisnis bisa meningkatkan
produktivitas

Penghargaan : pimpinan memberikan apresiasi dan pengakuan kepada karyawan atas kinerja yang dihasilkan dalam
memajukan bisnis




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A, Demografi Responden
Dari hasil penyebaran kuesioner melalui Google Form yang dilakukan dari 6 Juni hingga 14 Juni 2024,
didapatkan total 100 responden. Peneliti kemudian mengklasifikasikan responden ke dalam beberapa kategori
seperti jenis kelamin, domisili tempat tinggal, dan rentang usia. Pengklasifikasian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik responden. Berikut adalah tabel demografi responden:

Tabel 1
Demografi Responden

Kategori Item Jumlah Persentase

Jenis kelamin Laki-laki 44 0.44%
Perempuan 56 0,56%

Domisili Sidoarjo 32 0,32%
Candi 41 0.41%
Tanggulangin 18 0,18%
Porong 9 0,09%

Rentang Usia 17-25 Tahun 66 0,66%
25-35 Tahun 21 0,21%
35-45 Tahun 13 0,13%
45> Tahun 0 0%

Sumber: Pengolahan data penulis (2024)
Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa responden berjenis kelamin laki-laki mendominasi

sekitar 0,56% dari total responden yang didapatkan sedangkan yang berjenis kelamin laki-laki hanya 0.44%.
Kemudian untuk domisili tempat tinggal, responden yang bertempat tinggal di wilayah candi memiliki persentase
paling tinggi yaitu 0,47%, sedangkan untuk persentase paling rendah adalah wilayah porong dengan nilai 0,09%
untuk kategori rentang usia, sebagian besar responden dalam penelitian ini rentang usianya berada di kisaran 17-
25 Tahun dengan persentase sebesar 0,66%. Hal ini dibuktikan banyak generasi Z bekerja di UMKM.
B. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari 100 responden yang memenuhi kriteria peneliti untuk menjawab
kuesioner yang disebarkan. Para responden yang terpilih dikelompokkan berdasarkan kriteria sebagai karyawan
yang bekerja di Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Sidoarjo.

1. Convergent Validity
Convergent validity dievaluasi melalui korelasi antara skor item atau skor komponen yang diestimasi
menggunakan perangkat lunak SmartPLS, berdasarkan model pengukuran reflektif indikator. Validitas konvergen
berfungsi untuk menilai sejauh mana indikator dapat menjelaskan variabel laten. Semakin tinggi nilai validitas
konvergen, semakin baik indikator dalam menjelaskan variabel laten tersebut. Oleh karena itu, nilai loading faktor
harus lebih dari 0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) harus melebihi 0,5. Berikut ini adalah model




analisis yang digunakan dalam penelitian ini:

KOMUNIKAS

GAMBAR 2 HASIL UJI OUTER MODEL
Tabel 1

Outer Loading

Kepemimpinan Motivasi
kewirausahaan Komunikasi kewirausahaan ﬂ)duktivitas
(X1) (X2) (Z) (Y)

X1.1 0.754

X1.2 0.761

X1.3 0.718

X14 0.788

X1.5 0.805

X1.6 0.869

X1.7 0.799

X1.8 0.785

X1.9 0.846

X1.10 0.841

X2.1 0.769

X2.2 0.812

X23 0.761

X24 0.772

X225 0.742

X2.6 0.788

X2.7 0.757
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X2.8 0.762

Z1 0.763
Z2 0.730
Z3 0.872
Z4 0.780
s 0.795
Z6 0.716
77 0.767
Z8 0.824
79 0.779
10 0.758
Z11 0.816
712 0.732
Y.1 0.744
Y.2 0.767
Y3 0.782
Y4 0.808
Y5 0.856
Y.6 0.730
Y.7 0.753
Y8 0.829
Y.9 0.743
Y.10 0.870
Y.11 0.766
Y.12 0.727

Sumber: Hasil pengolahan data primer, output SmartPLS

Hasil pada tabel 1 menunjukkan hasil nilai faktor loading pada masing-masing indikator variabel. Semua
indikator menunjukkan bahwa nilai faktor beban uji luar ruangan lebih tinggi dari 0,7. Sehingga semua konstruk
laten menunjukkan validitas konvergen yang baik , ini berarti konstruk untuk semua variabel sudah tidak ada yang
di eliminasi dari model.

Mengevaluasi Reliability dan Avarage Variance Extracted (AVE)

Kriteria validitas dan reliabilitas juga dapat dievaluasi melalui nilai reliabilitas konstruk dan Average
Variance Extracted (AVE) untuk masing-masing konstruk. Sebuah konstruk dianggap memiliki reliabilitas yang
baik jika nilai reliabilitasnya mencapai 0,70 atatcbih, sementara AVE dikatakan memadai jika nilainya di atas
0,50. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan nilai Composite Reliability dan AVE untuk semua variabel yang
diteliti.

Tabel 2
Composite Reliability Variabel

Average
Cronbach’s Rho_A Composite Variance
Alpha Reliability Extracted
(AVE)
Kepemimpinan 0.936 0.938 0.946 0.637
Kewirausahaan (X1)
Komunikasi (X2) 0.902 0.903 0.921 0.594
Motivasi Kewirausahaan 0.941 0.941 0.949 0.607
(Z)
Produktivitas (Y) 0.943 0.945 0.951 0.616

Sumber: Hasil pengolahan data primer, output SmartPLS
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%bs] di atas mengindikasikan bahwa nilai Composite Reliability untuk semua konstruk variabel berada
di atas 0,7, yang menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model yang diestimasi memenuhi kriteria validitas
diskriminan. Selain itu, semua nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,50, dan nilai Cronbach’s
Alpha (o) juga melebihi 0,70, sehingga dapat dikatakan bahwa semua variabel dalam model tersebut reliabel.

Model Struktural (Inner Model)

Pengujian inner model bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara struktur variabel laten. R-square
digunakan untuk menggambarkan peningkatan nilai observasi yang dihasilkan dari pengujian model dan estimasi
parameternya. Nilai koefisien determinasi (R Square) diharapkan berada antara 0 dan 1. Pengujian model struktural
dimulai dengan melihat nilai R Square untuk setiap variabel laten endogen sebagai indikator kekuatan prediksi
model struktural. Nilai R Square sebesar 0.67 menunjukkan kekuatan yang kuat (baik), nilai R Square sebesar 0.33
menunjukkan kekuatan yffe sedang (moderat), dan nilai R Square sebesar 0.19 menunjukkan kekuatan yang
lemah. Hasil uji R-square dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3
Uji R Square
R Square R Square Adjusted
Motivasi Kewirausahaan 0.771 0.776
Produktivitas 0.858 0.853

Sumber: Hasil pengolahan data primer, output SmartPLS

Berdasarkan Tabel 3 di atas, nilai koefisien determinasi (R Square) untuk variabel motivasi
kewirausahaan adalah 0.771. Ini berarti dimensi dari variabel motivasi kewirausahaan mampu menjelaskan
variabel motivasi kewirausahaan sebesar 77,1%, artinya sangat kuat, sehingga hubungan variabel (X) terhadap Z
memiliki hubungan yang cukup. Sedangkan nilai R Square untuk produktivitas adalah 0.858. Ini berarti dimensi
dari variabel produktivitas mampu menjelaskan variabel produktivitas sebesar 85,8% artinya sangat kuat. Sehingga
hubungan variabel bebas (X) terhadap Y memiliki hubungan yang cukup.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dengan
memperhatikan koefisien parameter dan nilai t-statistik. Nilai t-statistik dibandingkan dengan t-tabel untuk menilai
signifikansi hasilnya. Dalam analisis data, proses bootstrapping digunakan untuk memperoleh koefisien parameter
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dan nilai t-statistik, dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 3
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Gambar 3 Model Keluaran Bootstrapping

Tabel 4

Uji Hipotesis

Driginal Sample Mean  Standart T Statistics P Values
Sampel (0) (M) Deviation
(STEDYV)

X1-Z 0.423 0.401 0.133 3.176 0.002
X1-Y 0.064 0.066 0.127 Enjos 0.615
X2-Z 0.482 0.506 0.137 3.519 0.001
X2-Y 0.290 0.271 0.140 2.069 0.0041
Y 0.608 0.628 0.111 5.462 0.000
X1-Z-Y 0.257 0.245 0.087 2,950 0.004
X2-7-Y 0.293 0.304 0.134 2.192 0.031

Sumber: Hasil pengolahan data primer, output SmartPLS§

1. X1 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Z

Hasil pengukuran PLS dari variabel X1 terhadap Z menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut, yaitu T tabel 3.
dan nilai P Value adalah 0.002 lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z

2. X1 tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y

Hasil pengukuran PLS dari variabel X1 terhadap Y menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut lebih kecil dari T
tabel 0.505 dan nilai P Value adalah 0.615, yang berada di bawah 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
variabel X1 tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Y.

3. X2 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Z
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Hasil pengukuran PLS dari variabel X2 terhadap Z menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut, yaitu T tabel 3.519
dan nilai P Value adalah 0.001 lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X2
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z.

4. X2 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y

Hasil pengukuran PLS dari variabel X2 terhadap Y menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut, yaitu T tabel 2.069
dan nilai P Value adalah 0.0041 lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X2
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y.

5.  Z memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Y

Hasil pengukuran PLS dari variabel Z terhadap Y menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut, yaitu T tabel 5.462
dan nilai P Value adalah 0.000 lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Z.

6. X1 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Y Melalui Z sebagai variable intervening

Z sebagai variabel intervening menunjukkan bahwa nilai t tabel, yaitu 2.950, dan nilai P Value 0.004 lebih kecil
dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X1 terhadap Y dengan variabel Z sebagai varibel
intervening memiliki pengaruh positif dan signifikan.

7. X2 berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Y melalui Z sebagai variabel intervening

Z sebagai variabel intervening menunjukkan bahwa nilai t tabel, yaitu 2.192, dan nilai P Value 0.031 lebih kecil
dari 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel X2 terhadap Y dengan variabel Z sebagai varibel
intervening memiliki pengaruh positif dan signifikan.

Pengujian Uji Sobel

Uji Sobel dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian terkait pengaruh tidak langsung dari variabel eksogen
yang meliputi manajemen waktu (X1) dan efikasi diri (X2) terhadap variabel endogen Woman Entrepreneur (Y)
melalui variabel endogen intervening Pengambilan Keputusan (Z). Hasil perhitungan untuk masing-masing
variabel dapat dirinci sebagai berikut.

Hasil analisis uji sobel pengaruh kepemimpinan kewirausahaan terhadap produktivitas melalui motivasi
kewirausahaan: X1 - Z -Y

Pengujian pengaruh kepemimpinan kewirausahaan terhadap produktivitas melalui motivasi
kewirausahaan dilakukan menggunakan uji Sobel. Hasil analisis SEM, sebagaimana terlihat pada tabel
4, menunjukkan data nilai koefisien kepemimpinan kewirausahaan (X1) terhadap Motivasi
Kewirausahaan (Z) dengan a = 0,423 dan nilai error Sa= 0,133. Sementara itu, nilai koefisien pengaruh
motivasi kewirausahaan (Z) terhadap produktivitas (Y) adalah b = 0,608 dengan nilai standar error Sb
= 0,111. Berdasarkan data tersebut, maka dilakukan perhitungan nilai t pada uji sobel dengan formula
sebagai berikut

Sab =b2Sa® + a*Sh?

Sab = (0,608)2(0,133)? + (0,423)2(0,111)2

Sab = /(0,006538) + (0,002204)

Sab =+/(0,008742)

Sab = 0,093498

t=ab
Sab
t = (0,423)(0,608)
0,093498
t=2,950

P Value = 0,004

Hasil perhitungan uji sobel unta pengaruh  kepemimpinan kewirausahaan terhadap produktivitas mendapatkan
nilai t hitung sebesar 2,950 dan P Value sebesar 0,004. Nilai P Value tersebut lebih besar dari o = 5%. Sehingga,
dapat dinyatakan bahwa sera statistik diperoleh bukti Motivasi chausahaau merupakan variabel intervening
dari pengaruh Kepemimpinan kewirausahaan terhadap Produktivitas. Hal ini dapat dimaknai bahwa semakin baik
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kepemimpinan kewirausahaan akan diikuti semakin baiknya Motivasi kewirausahaan dan akhirnya Produktivitas
juga semakin baik.

Hasil analisis uji sobel pengaruh Komunikasi terhadap Produktivitas melalui Motivasi Kewirausahaan: X2 —Z -Y
Pengujian pengaruh Komunikasi terhadap Produktivitas melalui Motivasi Kewirausahaan dilakukan dengan uji
sobel. Hasil analisis SE, sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4, menunjukkan data nilai koefisien Komunikasi
(X2) terhadap Produktivitas (Y) dengan a = 0,482 dan nilai error Sa = 0,137. Sementara itu, nilai koefisien
pengaruh Motivasi Kewirausahaan (Z) terhadap Produktivitas (Y) adalah b = 0,608 dengan nilai standar error Sb
=0,111. Berdasarkan data tersebut, maka dilakukan perhitungan nilai t pada uji sobel dengan formula sebagai
berikut.

Sab =\bSa* + a’Sb’

Sab =(0,608)2(0,137)2 + (0,482)2(0,111)2

Sab =(0,006938) + (0,002862)

Sab =(0,0098)

Sab =0,098994

t=ab _
Sab
t = (0,482)(0,608)
0,098994
t=2,960

P Value = 0,031
Hasil pt:l’hB1gan uji sobel untuk pengaruh Komunikasi terhadap produktivitas mendapatkan nilai t hitung sebesar
2,960 dan P Value sebesar 0,031. Nilai P Value tersebut lebih besar dari o = 5%. Schingga, dapat dinyatakan
bahwa sera statistik diperoleh bukaMotivasi Kewirausahaan merupakan variabel ntervening dari pengaruh
Komunikasi terhadap Produktivitas. Hal ini dapat dimaknai bahwa semakin baik Komunikasi akan diikuti semakin
baiknya Motivasi kewirausahaan dan akhirnya Produktivitas juga semakin baik.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Kepemimpinan kewirausahaan Terhadap Motivasi Kewirausahaan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan kepemimpinan kewirausahaan
terhadap motivasi kewirausahaan di UMKM Sidoarjo. hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi
kepemimpinan kewirausahaan akan semakin meningkatkan motivasi kewirausahaan. Hasil ini sejalan dengan
penelitian [40] , dan sebaliknya tidak sejalan dengan [41].

Kepemimpinan kewirausahaan pada penelitian ini dibangun oleh indikator kepemimpinan kewirausahaan
yang Kontribusi terbesar pada indikator wawasan luas yaitu Memiliki pemahaman yang luas dan mengatasi
tantangan yang kompleks dalam lingkungan bisnis sehingga mampu mempengaruhi produktivitasnya. Hal ini
didukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa pemimpin yang mampu mendorong dan
menjelaskan target berwirausaha kepada karyawannya schingga karyawan mampu menjaga UMKM untuk
mencapai target bisnis dalam meningkatkan produktivitasnya.

Pada penelitian ini penulis menemukan bahwa kepemimpinan kewirausahaan di terima secara baik oleh
karyawan, yang tercermin dari tingginya motivasi kewirausahaan. Selain itu, karyawan menganggap bahwa
kepemimpinan yang mampu memotivasi dan memberi arahan dapat meningkatkan kinerja karyawannya. Oleh
karena itu, pemimpin yang meningkatkan rasa tanggung jawab dalam pengambilan keputusan dapat memberikan
dampak positif pada produktivitas UMKM. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian yang menyatakan bahwa
motivasi kewirausahaan dibutuhkan untuk mencapai target bisnis UMKM [42].

2. Pengaruh Kepemimpinan Kewirausahaan terhadap Produkitas

Penelitian ini menunjukkan kepemimpinan kewirausahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap produktivitas. Hal ini dapat dijelaskan bahwa kepemimpinan tidak secara langsung berperan pada
produktivitas. Pendapat ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa semakin tinggi
kepemimpinan kewirausahaan akan semakin meningkatkan produktivitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian [43]
dan tidak sejalan dengan [16].

pada penelitian ini dibuktikan bahwa kepemimpinan kewirausahaan dan produktivitas berpengaruh
lemah, di mana bisa dibuktikan bahwa produktivitas di bangun dengan beberapa indikator di antarannya yaitu
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kemampuan, meningkatkan hasil kerja, semangat kerja, pengembangan diri, mutu, dan efisiensi. Dari beberapa
indikator ini kontribusi terbesarnya yakni pada indikator kemampuan. Hal ini di dukung oleh mayoritas responden
yang sangat setuju dengan pernyataan karyawan yang mampu mengoptimalkan keterampilannya dengan tugas
yang diberikan oleh pimpinan maka produktivitas akan berjalan dengan optimal.

pada penelitian ini penulis menemukan bahwa produktivitas UMKM masih dipengaruhi oleh berbagai
faktor selain kepemimpinan kewirausahaan. Selain itu, meskipun kepemimpinan kewirausahaan memiliki peran
dalam meningkatkan scmangakerj a dan pengembangan diri karyawan, dampaknya terhadap produktivitas secara
keseluruhan masih terbatas. Hal ini didukung dengan hasil penelitian menyatakan bahwa kepemimpinan yang
tidak memberi arahan secara baik akan membuat produktivitas tidak semakin meningkat [44].

3. Pen@uh Komunikasi Terhadap Motivasi Kewirausahaan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 0 4 efektif memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap motivasi kewirausahaan di UMKM Sidoarjo. Hasil ini membuktikan bahwa
semakin tinggi komunikasi maka akan semakin baik meningkatkan motivasi kewirausahaan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian [45] dan sebaliknya tidak sejalan dengan [46].

Komunikasi pada penelitian ini dibangun oleh indikator komunikasi yang berkontribusi terbesar pada
indikator hubungan yang baik yaitu pimpinan dan bawahan memiliki hubungan yang positif dapat meningkatkan
bisnis yang dikelola. Hal ini di dukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa komunikasi yang
efektif antara rekan dan pimpinan bisa mengoptimalkan kinerja tim dan mencapai tujuan bisnis dengan lebih
efisien sehingga mampu meningkatkan produktivitas.

Pada penelitian ini penulis menemukan bahwa komunikasi di terima secara baik karena rekan dan
pimpinan saling terhubung untuk melakukan tugasnya dengan baik. karyawan yang merasa didukung dan dihargai
oleh pimpinan cenderung memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan bisnis. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian menyatakan bahwa komunikasi secara efektif maka karyawan akan termotivasi dalam menjalankan
tugasnya [31].

4.  Pengaruh Komunikasi Terhadap Produktivitas

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan komunikasi terhadap
produktivitas di UMKM Sidoarjo. Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi komunikasi akan semakin
meningkatkan produktivitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian [47] .dan sebaliknya tidak sejalan dengan [48].

Komunikasi pada penelitian ini dibangun oleh indikator produktivitas yang berkontribusi terbesar pada
indikator semangat kerja yaitu Semangat kerja mencakup upaya untuk mengalami peningkatan dari kondisi
sebelumnya, yang menunjukkan adanya perbandingan antara masa sekarang dan masa sebelumnya. Hal ini
didukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa komunikasi yang efektif antara pimpinan dan rekan
kerja mampu memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan adanya umpan balik akan termotivasi dalam
menjalankan tugas.

Pada penelitian ini penulis menemukan karyawan merasa dihargai dan diberi tugas yang diberikan maka
mercka akan bekerja dengan lebih antusias dan bertanggung jawab. Hal ini karyawan akan mengembangkan diri
dan meningkatkan keterampilannya sehingga berkontribusi pada peningkatan produktivitas UMKM. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian bahwa komunikasi secara efektif berdampak positif dan meningkatnya
produktivitas UMKM [22].

5. Pengaruh Motivasi Kewirausahaan Terhadap Produktivitas

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa motivasi kewirausahaan
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas di UMKM Sidoarjo. Hasil ini membuktikan
bahwa semakin tinggi motivasi kewirausahaan akan semakin tinggi tingkat produktivitas. Hasil ini sejalan dengan
penelitian [ 15], dan sebaliknya tidak sejalan dengan [§].

Motivasi kewirausahaan pada penelitian ini dibangun oleh indikator motivasi kewirausahaan yang
berkontribusi terbesar pada indikator rekan kerja yaitu sikap tekad yang kuat dan inisiatif antara karyawan dan
pimpinan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal ini di dukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju
bahwa rekan kerja yang baik mampu menciptakan lingkungan yang positif sehingga akan mencapai hasil yang
baik.

Pada penelitian ini penulis menemukan rekan kerja yang positif dapat membuat karyawan akan merasa
termotivasi dalam melakukan tugasnya sehingga karyawan bisa memberikan hasil yang dicapai lebih maksimal.
Selain itu, rekan kerja yang baik tidak hanya membantu dalam menyelesaikan tugas tetapi juga mendorong moral

16




untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa rekan kerja
yang positif dapat mendorong karyawan dalam meningkatkan kinerja [15].
6. Penmuh Kepemimpinan Kewirausahaan Terhadap Produktivitas Melalui Motivasi Kewirausahaan

Berdasarkan hasil olah data yang telah dilakukan ditemukan bahwa kepemimpinan kewirausahaan
memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan. Hal ini dapat di jelaskan
kepemimpinan kewirausahaan dengan semakin tinggi motivasi kewirausahaan dan akhirnya akan mendorong
terciptanya produktivitas. Hasil ini sejalan dengan [15], dan sebaliknya tidak sejalan dengan [49].

Kepemimpinan kewirausahaan pada penelitian ini membuktikan dibangun dengan beberapa indikator
kepemimpinan kewirausahaan yang kontribusi terbesar pada indikator wawasan luas yaitu Memiliki pemahaman
yang luas dan mengatasi tantangan yang kompleks dalam lingkungan bisnis schingga mampu mempengaruhi
produktivitasnya. Hal ini didukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa pemimpin yang mampu
mendorong dan menjelaskan target berwirausaha kepada karyawannya sehingga karyawan mampu menjaga
UMKM untuk mencapai target bisnis dalam meningkatkan produktivitasnya.

Pada penelitian ini penulis menemukan pemimpin dapat diterima dengan baik karena karyawan yang
dihargai dan diarahkan dengan jelas dalam mencapai tujuan bisnis UMKM. Karyawan merasa bahwa
kepemimpinan yang efektif tidak hanya memberi arahan, tetapi juga menginspirasi dan mendorong karyawan
untuk berinovasi dan mengambil inisiatif dalam pekerjaan. Hal ini di dukung dengan hasil penelitian bahwa
kepemimpinan yang mampu mendorong karyawannya dalam berinovasi akan semakin meningkatkan
produktivitas [27].

7.  Pengaruh komunikasi terhadap produktivitas melalui motivasi kewirausahaan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan komunikasi terhadap
produktivitas melalui motivasi kewirausahaan. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi komunikasi akan
semakin tinggi motivasi kewirausahaan dan akhirnya terdorong terciptanya produktivitas. Hasil ini sejalan dengan
[22] dan sebaliknya tidak sejalan dengan [31].

Komunikasi pada penelitian ini dibangun oleh indikator komunikasi yang kontribusi terbesar pada
indikator hubungan yang baik yaitu pimpinan dan bawahan memiliki hubungan yang positif dapat meningkatkan
bisnis yang dikelola. Hal ini di dukung oleh mayoritas responden yang sangat setuju bahwa komunikasi yang
efektif antara rekan dan pimpinan bisa mengoptimalkan kinerja tim dan mencapai tujuan bisnis dengan lebih
efisien sehingga mampu meningkatkan produktivitas.

Pada penelitian penulis menemukan komunikasi yang efektif antara pimpinan dan karyawan dapat
memberikan efek yang positif terhadap produktivitas. Selain itu karyawan yang merasa didengarkan dan dihargai
oleh pimpinan cenderung lebih termotivasi dalam menjalankan tugas-tugas mercka. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian bahwa komunikasi yang efektif antara pemimpin dan karyawan dapat meningkatkan produktivitasnya

[11].
v. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari analisis data di atas ditemukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Motivasi Kewirausahaan memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan produktivitas UMKM. Motivasi
kewirausahaan secara langsung bahwa kepemimpinan dan komunikasi pada meningkatnya produktivitas harus
melalui Motivasi Kewirausahaan. Di mana Motivasi Kewirausahaan memberikan dampak yang bagus pada
UMKM dalam peningkatan Produktivitas, dengan begitu Kepemimpinan Kewirausahaan dan Komunikasi bisa
saling terhubung untuk mencapai target bisnis UMKM. Bagi karyawan, adanya Motivasi bisa mendorong dalam
menjalankan tugas yang diberikan dan sebaliknya komunikasi yang efektif dapat menciptakan lingkungan kerja
yang positif.

VI.  UCAPAN TERIMA KASIH
Dengan penuh rasa syukur, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
mendukung dan membantu dalam proses penelitian ini. Tanpa bantuan, bimbingan, dan dukungan dari
berbagai pihak, penelitian ini tidak akan mungkin dapat diselesaikan dengan baik.
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